5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Pemberian pupuk anorganik, kompos kotoran sapi, kompos azolla, paitan,
serta kombinasi kompos kotoran sapi dengan kompos azolla atau paitan
pada komposisi yang berbeda-beda memberikan pengaruh yang sama
terhadap semua perlakuan pada parameter pertumbuhan dan hasil tanaman
bawang merah.

2. Hasil penelitian yang dilakukan pada bawang merah menghasilkan bobot
kering umbi 14,29 (19,75 ton ha™ paitan) — 16,01 (7,14 ton ha™ kompos
kotoran sapi + 9,88 ton ha™ paitan) ton ha™.

3. Perlakuan aplikasi bahan organik 7,14 ton ha™ kompos kotoran sapi + 9,88
ton ha’ paitan mempunyai R/C rasio yang lebih tinggi dibandingkan

dengan perlakuan lainnya yaitu 2,95.

5.2 Saran
1. Untuk mendapatkan hasil bawang merah yang lebih baik, sebaiknya

digunakan aplikasi 7,14 ton ha® kompos kotoran sapi + 9,88 ton.ha™
paitan karena mempunyai R/C rasio yang lebih dibandingkan dengan
perlakuan lainnya.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan komposisi bahan organik

kombinasi antara paitan dan azolla dengan komposisi yang berbeda.
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